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ABSTRAK 

 

INDRAWATI. Pengaruh Status Sosial Ekonomi terhadap Kemandirian Anak Usia 4-6 

Tahun Dimediasi oleh Peran Orangtua di Kecamatan Lohia Kabupaten Muna. Tesis. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2022.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pengaruh status social ekonomi 

orangtua terhadap kemandirian anak usia 4-6 tahun; (2) mengetahui pengaruh status 

social ekonomi orangtua terhadap peran orangtua; (3) mengetahui pengaruh peran 

orangtua terhadap kemandirian anak usia 4-6 tahun, (4) mengetahui pengaruh status 

social ekonomi orangtua terhadap kemandirian anak usia 4-6 tahun dimediasi oleh 

peran orangtua. 

Subjek Penelitian sebanyak 213 anak usia 4-6 tahun di Kecamatan Lohia 

Kabupaten Muna berdasarkan cluster random sampling. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner. Instrumen penelitian diukur dengan skala Likert. Teknik analisis data 

dengan partial least square path modelling (PLS-SEM). Alat bantu software yang 

digunakan SmartPLS 3.0. 

Hasil penelitian menyimpulkan: (1) terdapat pengaruh status sosial ekonomi 

orangtua terhadap kemandirian anak dengan nilai t-statistik 4,552 > 1,96 dan p-value = 

0,000 < 0,05 artinya status sosial ekonomi orangtua dapat mempengaruhi kemandirian 

anak usia 4-6 tahun; (2) terdapat pengaruh status sosial ekonomi orangtua terhadap 

peran orangtua dengan nilai t-statistik 59,325 > 1,96 dan p-value = 0,000 < 0,05 artinya 

status sosial ekonomi orangtua dapat mempengaruhi peran orangtua; (3) terdapat 

pengaruh peran orangtua terhadap kemandirian anak dengan nilai t-statistik 10,118 > 

1,96 dan p-value = 0,000 < 0,05 artinya peran orangtua dapat mempengaruhi 

kemandirian anak usia 4-6 tahun; (4) terdapat pengaruh status sosial ekonomi orangtua 

terhadap kemandirian anak dimediasi oleh peran orangtua dengan nilai t-statistik 

10,084 > 1,96 dan p-value = 0,000 < 0,05 artinya status sosial ekonomi orangtua dapat 

mempengaruhi kemandirian anak usia 4-6 tahun dimediasi oleh peran orangtua. 

 

Kata kunci: status sosial ekonomi orangtua, peran orangtua, kemandirian anak 
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ABSTRACT 

 

INDRAWATI. The Influence of Parental Socio-Economic Status on Bebasce of 

Children Aged 4-6 Years Old Mediated by the Role of Parent in Lohia District, Muna 

Regency. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education, Yogyakarta State University, 

2022. 

 

This study aims to: (1) determine the influence of parental socioeconomic status 

on the bebasce of children aged 4-6 years old; (2) determine the influence of parental 

socioeconomic status on the role of parent; (3) determine the influence of the role of 

parent on the bebasce of children aged 4-6 years old, (4) determine the influence of 

parental socioeconomic status on the bebasce of children aged 4-6 years old mediated 

by the role of parent. 

The research subjects were 213 children aged 4-6 years old in Lohia District, 

Muna Regency based on cluster random sampling. This type of research was 

quantitative research. The data collection techniques in this study used a questionnaire. 

The research instrument was measured by a Likert scale.  The data analysis technique 

was partial least square path modeling (PLS-SEM). The software tool used was 

SmartPLS 3.0. 

The results of the study are: (1) there is an influence of parental socioeconomic 

status on bebasce of children with a t-statistic value of 4.552 > 1.96 and p-value = 

0.000 < 0.05, meaning that parental socioeconomic status can affect the bebasce of 

children aged 4-6 years old; (2) there is an influence of parental socioeconomic status 

on parental role with a t-statistic value of 59.325 > 1.96 and p-value = 0.000 < 0.05, 

meaning that parental socioeconomic status can affect the parental role; (3) there is an 

influence of the parental role on bebasce of children with a t-statistic value of 10.118 > 

1.96 and p-value = 0.000 < 0.05, meaning that parental role can affect the bebasce of 

children aged 4-6 years old; (4) there is an influence of parental socioeconomic status 

on bebasce of children mediated by the role of parent with a t-statistic value of 10.084 

> 1.96 and p-value = 0.000 <0.05, meaning that the socio-economic status can affect 

the bebasce of children aged 4-6 years mediated by the role of parent. 

 

Keywords: parental socioeconomic status, parental role, children bebasce 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sejak dini merupakan pendidikan yang dapat mempengaruhi 

pencapaian perkembangan pendidikan anak pada tahap selanjutnya (Brito, 2017). 

Pendidikan anak usia dini mempunyai peranan yang sangat besar dalam meyiapkan 

anak menjadi pribadi yang unggul dalam perkembangannya (Indrawan & Wijoyo, 

2020). Pendidikan pada usia ini sering disebut dengan pendidikan pada masa golden 

age yang merupakan masa sangat efektif dan urgen untuk diberikan stimulusi pada 

berbagai potensi kecerdasan yang dimiliki oleh anak untuk menuju Sumber Daya 

Manusia yang berkualitas di masa selanjutnya (Gustiana et al., 2020). Pernyataan 

tersebut juga didukung dengan pernyataan dari Farhurohman, (2017) bahwa masa 

pendidikan sejak dini disebut sebagai golden age yang merupakan masa efektif untuk 

belajar yang dapat merangsang pertumbuhan, perkembangan maupun kecerdasan dasar 

seorang anak. 

Menurut (Sudarsana & Mertayasa, 2018) usia 0-6 tahun merupakan masa peka 

atau masa sensitif untuk mengasah kemampuan dan kepribadian anak, meliputi 

kemampuan intelektual, kemampuan emosional, kecerdasan spiritual, kecerdasan sosial 

interaktif, kecerdasan finansial, communication skill, skill of thinking children, creatif 

skill, linguistic skill, estetika skill serta kemampuan yang lainnya. Usia dini adalah masa 

peka dalam tahap perkembangan anak (Farhurohman, 2017). Masa peka adalah masa 

terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap merespon stimulasi yang 

diberikan oleh lingkungan dalam mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, 

sosial emosional, konsep diri, disiplin, kemandirian, seni, moral, dan nilai-nilai agama 

(Indrawan & Wijoyo, 2020), kemampuan tersebut saling mempengaruhi dalam 

perkembangan dan belajar anak (Webb et al., 2017). 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003, tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, tertulis: tujuan pendidikan nasional adalah meningkatkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Undang-Undang Republik Indonesia 

No 20 Tahun 2003). Berdasar pada tujuan pendidikan nasional tersebut, salah satu 

karakter yang perlu diperhatiakan dan ditingkatkan sejak dini adalah karakter mandiri 
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yang ditandai dengan kemampuan individu memenuhi kebutuhannya sendiri baik 

secara fisik maupun psikis (Kustiah, 2015). Pernyataan tersebut didukung dengan 

beberapa hasil penelitian yang menyatakan bahwa karakter mandiri atau kemandirian 

dapat mempengaruhi tingkat aktivitas fisik anak-anak, bermanfaat bagi kemampuan 

sosial, kognitif, maupun perkembangan lainnya (Riazi et al., 2021; Cooklin et al., 

2020).  

Menurut (Wiyani, 2013) Kemandirian adalah kemampuan yang dapat 

menjadikan anak dapat berdiri sendiri, tidak tergantung pada orang lain terutama 

orangtuanya. Kemandirian menghantarkan anak dalam melakukan berbagai hal secara 

sendiri seperti melakukan perjalanan ke sekolah, ke rumah teman, dan tujuan lain tanpa 

ditemani oleh orang dewasa (Elias, 2015). Kemandirian dapat memuculkan sikap anak 

yang dapat bertindak sendiri, melaksanakan sesuatu atas dorongan diri sendiri untuk 

memenuhi kebutuhannya tanpa bergantung pada orang lain (Sulistianah & Ahmad, 

2020). Menurut (Yamin & Sanan, 2013) anak yang mandiri memiliki kemampuan fisik 

yang terarah dan teratur, percaya diri, bertanggung jawab, disiplin, pandai bergaul, mau 

berbagi, dan mampu mengendalikan emosi. Menurut Steinberg (2016) dalam bukunya 

“Adolescence” bahwa kemandirian individu dapat dilihat dari tiga persepsi berikut, 

yaitu bagaimana perubahan kedekatan/keterikatan hubungan emosionalnya dengan 

orang lain terutama dengan orangtuanya, bagaimana kemampuan untuk membuat 

keputusan secara bebas dan menindaklanjutinya, dan bagaimana memaknai seperangkat 

prinsip tentang benar salah, yang wajib yang tidak, apa yang penting dan apa yang tidak 

penting.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru TK Negeri Pembina di Kecamatan 

Lohia Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara pada bulan April 2021, masih ditemukan 

anak-anak yang memiliki keterlambatan dalam aspek kemandirian. Perilaku yang 

tampak antara lain: sebagian anak ke sekolah dengan orangtua atau pengasuhnya, anak 

meminta ditunggui hingga kegiatan sekolah selesai, tugas sekolah yang tidak 

diperhatikan/tidak menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan di sekolah, masih 

menunjukkan sikap belum mampu membuat keputusan diantara dua pilihan, belum 

mampu meletakkan barang sesuai tempatnya, dan masih tingginya rasa kepemilikan 

sehingga sulit berbagi dengan orang lain. Fakta ini didukung dengan pendapat Koivula 

et al. (2019) berdasarkan hasil wawancara dengan guru TK dari Finlandia, bahwa 

sebagian besar anak-anak di kelasnya tidak terbiasa mandiri sepenuhnya, dan tidak 

dapat menyelesaikan konflik tanpa campur tangan guru; sebagian anak menangis ketika 
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berangkat sekolah, minta ditemani di kelas, senantiasa minta ditemani orangtua atau 

pengasuhnya dalam mengerjakan pekerjaan rumah, dan masih banyak lagi kasus-kasus 

yang ditunjukan anak. 

Hasil survey yang telah dilakuakan oleh (Suripto, 2015) di TK Pertiwi DWP 

Setda Kabupaten Banjarnegara pada bulan November 2014, terdapat 141 anak 

prasekolah dengan kriteria anak usia 4-6 tahun dan diambil secara acak dan diuji 

dengan wawancara dari data perkembangan kemandirian anak bahwa dari 10 responden 

hanya sebanyak 4 anak (4%) yang memiliki kemandirian yang bagus. Sedangkan 6 

anak (6%) belum menunjukan kemandirian.  

Menurut (Kustiah, 2015), banyak factor yang mempengaruhi kemandirian anak, 

baik berasal dari dalam diri anak (internal) maupun factor yang berasal dari luar diri 

anak (eksternal). Factor internal seperti kondisi fisiologis dan psikologis anak (Wiyani, 

2013); emosi dan intelektual anak (Salina et al., 2014). Adapun factor eksternal seperti 

lingkungan, rasa cinta dan kasih sayang, peran orangtua dalam pengasuhan, 

pengalaman dalam kehidupan, faktor budaya maupun status sosial orangtua (Wiyani, 

2013); latar belakang pendidikan orangtua, kesadaran dari diri orangtua, pengasuhan 

orangtua yang berbeda-beda, dan interaksi anak dengan lingkungannya (Yamin & 

Sanan, 2013); status pekerjaan ibu, status dan urutan kelahiran anak serta status 

ekonomi keluarga (Salina et al., 2014). 

Status sosial ekonomi orangtua merupakan salah satu factor yang 

mempengaruhi kemandirian anak (Wiyani, 2013). Menurut Bornstein & Bradley (2012) 

status sosial ekonomi merupakan posisi individu, keluarga, atau kelompok dalam suatu 

komunitas sosial. Lebih lanjut, Santrock (2019) mendefenisikan status sosial ekonomi 

sebagai pengelompokan orang-orang dalam masyarakat berdasarkan kesamaan 

karakteristik pekerjaan, pendidikan, ekonomi, dan kekuasaan. Mengacu pada 

pengertian tersebut, status sosial ekonomi orangtua akan memberikan dampak pada 

kemandirian anak berdasarkan tingkatan kondisi sosial ekonomi orangtua. Pernyataan 

ini dikuatkan dengan pendapat dari Santrock, (2018) bahwa status sosial ekonomi 

memiliki implikasi pada pendidikan anak. Individu dengan status sosial ekonomi 

rendah seringkali memiliki pendidikan yang lebih rendah, kekuatan yang lebih kecil 

untuk mempengaruhi institusi masyarakat (seperti sekolah), dan sumber daya ekonomi 

yang lebih sedikit. Pernyataan-pernyataan tersebut didukung oleh beberapa hasil 

penelitian diantaranya (Atika & Rasyid, 2018;  Hartas 2011; Nur et al., 2017; Hertzman 
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& Boyce, 2010) yang mengatakan bahwa status sosial ekonomi keluarga mempunyai 

peranan besar terhadap perkembangan anak.  

Selain itu, Bornstein & Bradley (2012) menjelaskan bahwa perbedaan status 

sosial ekonomi orangtua akan memberikan dampak kemandirian anak. Orang tua 

dengan sosial ekonomi tinggi akan melibatkan anak-anak mereka dengan pengalaman 

lebih banyak baik dari percakapan, kesempatan dalam bertindak yang dapat menjadikan 

anak mandiri, dan memberikan lebih banyak pengalaman dalam pendidikan sehingga 

anak-anak mereka mampu mengekspresikan pengalaman tersebut dalam kehidupannya. 

Hasil penelitian (Hamidah et al., 2020) mengatakan bahwa salah satu factor eksternal 

yang mempengaruhi kemandirian anak adalah kondisi status sosial ekonomi yang 

dimuliki oleh orangtua mereka. Selain itu, (Suardani et al., 2016) juga menyebutkan 

bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat kemandirian anak adalah 

banyaknya ibu-ibu yang bekerja demi memenuhi kebutuhan sosial ekonomi keluarga.  

Selain status sosial ekonomi orangtua, factor lain yang dapat mempengaruhi 

kemandirian anak adalah peran orangtua dalam pengasuhan (Wiyani, 2013). Wiyani 

menjelaskan bahwa lingkungan keluarga berperan penting dalam pembentukan karakter 

kemandirian anak. Pembentukan karakter kemandirian tidak terlepas dari peran 

orangtua maupun pengasuhan yang diberikan orangtua terhadap anaknya (Wiyani, 

2013). Persepsi dan perilaku orangtua terhadap pengasuhan dapat memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap hubungan orangtua dengan anak (Hay, 2019). Yamin & Sanan 

(2013) pengasuhan yang diberikan orangtua terutama ibu dapat menentukan 

kemandirian anak, ibu yang senantiasa memberikan kesempatan kepada anak dalam 

bertindak mampu menciptakan anak-anak yang mandiri di masa depan. 

Menurut Erikson (Santrock, 2016) proses untuk menumbuhkan karakter mandiri 

pada anak tentu membutuhkan contoh (modelling), kasih sayang, lingkungan yang 

mendukung (supportive environment), serta kesempatan (self opportunities) yang 

diberikan oleh keluarga atau orangtuanya. Oleh karena itu, orangtua menjadi figur 

utama dalam pembentukan kepribadian anak (Suci et al., 2020; Bornstein, 2019; 

Mowder et al., 2006); karena orangtua merupakan lingkungan pendidikan pertama yang 

mempunyai peranan penting dalam menentukan dan membina proses perkembanagan 

anak (Nainggolan, 2020). Lebih lanjut, (Sari & Rasyidah, 2020) menjelaskan dalam 

penelitiannya bahwa untuk menanamkan kemandirian kepada anak, orangtua perlu 

memfasilitasi anak untuk dapat mengembangkan kemandirian dengan memberikan 

kesempatan pada anak untuk bereksplorasi dan menemukan hal-hal yang baru. 
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Menurut (Yamin & Sanan, 2013) kemandirian pada setiap anak berbeda sesuai 

dengan kultur asal dan aturan yang diterapkan orangtua. Pengembangan kemandirian 

dapat terwujud maksimal apabila disertai kesadaran dari diri orangtua akan pentingnya 

kemandirian sejak dini. Lebih lanjut, (Yamin & Sanan, 2013) menjelaskan bahwa untuk 

memaksimalkan kemandirian anak diperlukan latar belakang sosial ekonomi orangtua 

terutama pada segi pendidikan orangtua. Orangtua yang memiliki kondisi sosial 

ekonomi yang baik akan menempatkan perannya dalam pengasuhan anak, senantiasa 

memberikan kesempatan anak dalam bertindak, menjalin interaksi yang baik dengan 

anak, membantu mengarahkan anak dalam mengasah kemampuannya, dan senantiasa 

membersamai anak ketika anak membutuhkan bantuannya sehingga kemandirian anak 

kondusif dan terbentuk maksimal. 

Peran orangtua dapat dikatakan sebagai perantara utama dalam memaksimalkan 

kemandirian anak. Proses tumbuh kembang anak pertama kali dibentuk kepribadiannya 

oleh keluarga. Pembentukan kepribadian anak diperoleh melalui proses sosialisasi di 

dalam keluarga. Proses sosialisasi tersebut berlangsung dalam bentuk komunikasi, 

transaksi atau interaksi antar-anggota keluarga, terutama antara orangtua dan anaknya. 

Keluarga merupakan sistem penunjang pembentukan kepribadian jika ia bekerja baik, 

merupakan dasar yang baik bagi pengembangan terbaik manusia, teristimewa jika 

anggota keluarga memberikan tempat yang nyaman bagi pertumbuhan anak (Kustiah, 

2015). 

Dari penjelasan tersebut, dapat dimaknai bahwa peran orangtua dapat menjadi 

mediasi dalam menumbuhkan kemandirian anak. Semakin baik peran orangtua dalam 

pengasuhan anak maka semakin baik pula kemandirian anak (Wiyani, 2013) karena 

dalam membentuk kemandirian anak diperlukan rangsangan dan dorongan yang 

konsisten dan berulang-ulang dari orangtua agar karakter mandiri anak dapat terbentuk. 

Hasil penelitian (Ardiansyah, 2021) menyebutkan bahwa terdapat peran orangtua 

mampu memediasi pengaruh motivasi belajar anak terhadap prestasi belajar anak. 

Orang tua memiliki kontribusi besar terhadap prestasi belajar anak baik secara langsung 

atau tidak langsung dengan dimediasi variabel lain seperti motivasi belajar dari anak. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti melakukan penelitian untuk 

mengetahui kemandirian anak usia 4-6 tahun ditinjau dari status sosial ekonomi 

orangtua dan peran orangtua. Penelitian ini berjudul “Pengaruh status sosial ekonomi 

orangtua terhadap kemandirian anak usia 4-6 tahun dimediasi oleh peran orangtua di 

Kecamatan Lohia Kabupaten Muna”. Penelitian ini diharapkan mampu menambah 
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wawasan pembaca dan dapat dijadikan sebagai acuan untuk merefleksi pengasuhan dan 

pendidikan bagi anak usia dini. Pentingnya penelitian terhadap kemandirian anak 

diperkuat dengan pernyataan bahwa dalam memantapkan diri menjadi individu yang 

mandiri pada diri sendiri dan orang lain merupakan proses yang panjang dan terkadang 

sulit diterapkan apabila tidak terlatih sejak dini (Kustiah, 2016; Van Petegem et al., 

2018). 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah, yaitu: 

1. Masih ada anak usia 4-6 tahun yang memiliki perilaku kurang mandiri dalam 

mengurus kebutuhan dirinya.  

2. Masih ada anak usia 4-6 tahun yang menunjukkan sikap bergantung pada 

orangtua. 

3.  Masih ada anak usia 4-6 tahun yang belum bertanggung jawab atas alat dan 

bahan yang telah digunakannya. 

4. Masih ada anak usia 4-6 tahun yang menunjukkan kemampuan yang kurang 

dalam memecahkan masalah. 

5. Masih ada anak usia 4-6 tahun yang menunjukkan kemampuan yang kurang 

dalam mengendalikan emosi. 

6. Masih ada anak usia 4-6 tahun yang menunjukkan kemampuan yang kurang 

dalam membuat keputusan diantara dua pilihan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi penelitian 

kemandirian anak pada permasalahan sebagai berikut: kurang mengendalikan emosi, 

kurang percaya diri, bergantung pada orang lain, kurangnya mengurus dirinya sendiri, 

kurang bertanggung jawab, dan kurangnya dalam memecahkan masalah yang belum 

sesuai dengan harapan di Kecamatan Lohia Kabupaten Muna yang dipengaruhi oleh 

status social ekonomi orangtua dan peran orangtua. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah ada pengaruh status sosial ekonomi orangtua terhadap kemandirian anak 

usia 4-6 tahun di Kecamatan Lohia Kabupaten Muna? 
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2. Apakah ada pengaruh status sosial ekonomi orangtua terhadap peran orangtua di 

Kecamatan Lohia Kabupaten Muna? 

3. Apakah ada pengaruh peran orangtua terhadap kemandirian anak usia 4-6 tahun 

di Kecamatan Lohia Kabupaten Muna? 

4. Apakah ada pengaruh status sosial ekonomi orangtua terhadap kemandirian anak 

usia 4-6 tahun yang dimediasi oleh peran orangtua di Kecamatan Lohia 

Kabupaten Muna? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Pengaruh status sosial ekonomi orangtua terhadap kemandirian anak usia 4-6 

tahun di Kecamatan Lohia Kabupaten Muna. 

2. Pengaruh status sosial ekonomi orangtua terhadap peran orangtua di Kecamatan 

Lohia Kabupaten Muna. 

3. Pengaruh peran orangtua terhadap kemandirian anak usia 4-6 tahun di Kecamatan 

Lohia Kabupaten Muna 

4. Pengaruh status sosial ekonomi orangtua terhadap kemandirian anak usia 4-6 

tahun yang dimediasi oleh peran orangtua di Kecamatan Lohia Kabupaten Muna. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:  

a. Sebagai bahan kajian ilmiah yang dapat memperkaya khasanah  ilmu  yang  

berhubungan dengan status sosial ekonomi orangtua dan peran orangtua 

terhadap kemandirian anak. 

b. Sebagai bahan untuk menambah wawasan pembaca tentang pengaruh dari 

status sosial ekonomi orangtua dan peran orangtua terhadap kemandirian anak 

usia 4-6 tahun. 

c. Sebagai bahan rujukan peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan status sosial 

ekonomi orangtua, peran orangtua, dan kemandirian anak. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu: 

a. Bagi orangtua. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pengetahuan 

tambahan/informasi mengenai hubungan status sosial ekonomi dan peran 

orangtua terhadap kemandirian anak sejak dini. 

b. Bagi Sekolah/Institusi Pendidikan Anak Usia Dini. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah dapat bekerja sama 



 

8 
 

dengan orangtua dalam merencanakan intervensi untuk melatih kemandirian 

anak sejak dini. 

c. Penelitian ini memberikan gambaran tentang pengaruh status sosial ekonomi 

orangtua dan peran orangtua terhadap kemandirian anak usia 4-6 tahun 

sehingga dapat dijadikan sebagai bahan refleksi untuk mendidik dan mengasuh 

anak. 
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